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Abstract: This study aims to analyze students' perceptions of the application of simple practicum methods in
lectures on matter and energy. The study used a quantitative approach with a descriptive survey method.
The subjects were students of the science education study program who had participated in simple
practicum activities, with a total of 93 respondents. The research instrument was a Likert scale questionnaire
consisting of 20 statements covering aspects of conceptual understanding, interest & motivation to learn,
science process skills, effectiveness of the practicum method, and aspects of learning evaluation. Data were
analyzed using descriptive statistics in the form of average values and percentages. The results showed that
students' perceptions of the simple practicum method were in the positive category with an average value of
4.03 with highest conceptual understanding indicator, lowest science process skills. Simple practicums have
been proven effective in improving conceptual understanding and student engagement in learning.
However, the development of science process skills has not been optimal, and there are constraints on the
time and frequency of practicum implementation. The conclusion of this study shows that the simple
practicum method has the potential as an effective learning alternative, especially in conditions of limited
laboratory facilities. Therefore, it is necessary to develop a more systematic and inquiry-based practicum
design to improve the quality of science learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penerapan metode
praktikum sederhana pada perkuliahan zat dan energi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan IPA yang
telah mengikuti kegiatan praktikum sederhana, dengan jumlah responden sebanyak 93 orang. Instrumen
penelitian berupa angket skala Likert yang terdiri dari 20 pernyataan yang mencakup aspek pemahaman
konsep, ketertarikan & motivasi belajar, keterampilan proses sains, efektivitas metode praktikum, dan aspek
evaluasi pembelajaran. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap metode praktikum
sederhana berada pada kategori positif dengan nilai rata-rata sebesar 4,03 dengan indikator pemahaman
konsep tertinggi, keterampilan proses sains terendah. Praktikum sederhana terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Namun demikian,
pengembangan keterampilan proses sains belum optimal, serta terdapat kendala pada aspek waktu dan
frekuensi pelaksanaan praktikum. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa metode praktikum
sederhana memiliki potensi sebagai alternatif pembelajaran yang efektif, khususnya dalam kondisi
keterbatasan fasilitas laboratorium. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan desain praktikum yang lebih
sistematis dan berbasis inquiry untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains.
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Pendahuluan

Pembelajaran sains di perguruan tinggi
menuntut mahasiswa tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu mengembangkan
keterampilan ilmiah melalui pengalaman langsung.
Dalam pendidikan sains modern, pembelajaran yang
efektif menekankan integrasi antara pengetahuan
konseptual, keterampilan  proses sains, serta
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Salah satu strategi pembelajaran yang dianggap
mampu memfasilitasi integrasi tersebut adalah
kegiatan  praktikum.  Praktikum  memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan
eksplorasi ilmiah melalui pengamatan, eksperimen,
pengukuran, serta analisis data sehingga mahasiswa
dapat membangun pemahaman konseptual yang lebih
mendalam (Hofstein & Kind, 2022; Reid & Shah, 2021;
Andayani et al., 2025).

Kegiatan praktikum telah lama diakui sebagai
komponen penting dalam pendidikan sains karena
mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik. Melalui kegiatan eksperimen, mahasiswa
dapat menguji hipotesis, mengamati fenomena alam
secara langsung, serta memahami hubungan antara
konsep ilmiah dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian dalam bidang pendidikan sains
menunjukkan bahwa kegiatan laboratorium dapat
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan
berpikir ilmiah, serta sikap positif terhadap sains
(Abrahams & Reiss, 2022; Bretz et al., 2021; Ardiansyah
et al, 2023). Selain itu, kegiatan praktikum juga
berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan  proses sains seperti  observasi,
pengukuran, interpretasi data, serta komunikasi ilmiah.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21,
kegiatan praktikum tidak hanya berfungsi sebagai
sarana verifikasi konsep, tetapi juga sebagai media
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi (higher order thinking skills) (Holmes et al.,
2020; Aulia et al., 2023). Mahasiswa didorong untuk
melakukan penyelidikan ilmiah, merancang
eksperimen, serta menganalisis data secara kritis.
Dengan demikian, praktikum menjadi salah satu
pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong
pembelajaran aktif dan konstruktif. Pembelajaran yang
melibatkan aktivitas eksperimen terbukti mampu
meningkatkan  keterlibatan = mahasiswa  (student
engagement) dan kualitas pemahaman konseptual
dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada
ceramah atau penyampaian materi secara satu arah
(Freeman et al., 2021).

Namun demikian, implementasi kegiatan
praktikum dalam pembelajaran sains di perguruan

tinggi seringkali menghadapi berbagai kendala. Salah
satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas
laboratorium, ketersediaan alat dan bahan eksperimen,
serta keterbatasan waktu perkuliahan. Kondisi ini
sering menyebabkan kegiatan praktikum tidak dapat
dilaksanakan secara optimal (DeKorver & Towns, 2020;
Agustian, 2024). Beberapa institusi pendidikan bahkan
mengalami kesulitan dalam menyediakan laboratorium
yang memadai untuk menunjang pembelajaran sains
yang berbasis eksperimen. Permasalahan tersebut
menjadi tantangan tersendiri bagi dosen dalam
merancang kegiatan praktikum yang efektif dan
bermakna bagi mahasiswa. Berdasarkan observasi
lapangan, diperoleh fakta bahwa tidak semua mata
kuliah memberikan kesempatan khusus untuk kegiatan
praktikum di laboratorium, salah satunya pada mata
kuliah Zat dan Energi.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, berbagai
inovasi pembelajaran praktikum telah dikembangkan,
salah satunya melalui penerapan metode praktikum
sederhana. Praktikum sederhana merupakan kegiatan
eksperimen yang memanfaatkan alat dan bahan yang
mudah diperoleh, murah, serta tidak memerlukan
fasilitas laboratorium yang kompleks. Pendekatan ini
memungkinkan kegiatan eksperimen tetap dapat
dilakukan meskipun dalam kondisi keterbatasan
sarana dan prasarana. Selain itu, praktikum sederhana
juga memungkinkan mahasiswa untuk mengaitkan
konsep sains dengan fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan bermakna (Galloway & Bretz,
2020; Muin et al., 2025).

Penggunaan alat dan bahan sederhana dalam
kegiatan praktikum juga memiliki potensi untuk
meningkatkan kreativitas dan kemandirian mahasiswa
dalam melakukan eksperimen. Ketika mahasiswa
dihadapkan pada alat dan bahan yang sederhana,
mereka cenderung lebih aktif dalam merancang
percobaan, mengembangkan prosedur eksperimen,
serta memecahkan masalah yang muncul selama
proses praktikum. Hal ini sejalan dengan pendekatan
konstruktivistik dalam pembelajaran sains yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Dengan demikian, praktikum sederhana tidak hanya
berfungsi sebagai solusi terhadap keterbatasan fasilitas
laboratorium, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran (Aurelya et al., 2024).

Pada mata kuliah yang berkaitan dengan konsep
zat dan energi, kegiatan praktikum memiliki peran
yang sangat penting. Konsep-konsep seperti perubahan
energi, sifat-sifat zat, serta interaksi energi dengan
lingkungan seringkali bersifat abstrak sehingga sulit

1029



Journal of Classroom Action Research

May 2026, Volume 8 Nomor 2, 1028-1036

dipahami jika hanya dijelaskan secara teoritis. Melalui
kegiatan praktikum, mahasiswa dapat mengamati
secara langsung fenomena yang berkaitan dengan
konsep tersebut, seperti perubahan wujud zat,
perpindahan energi, maupun hubungan antara energi
dan gerak. Pengalaman empiris ini memungkinkan
mahasiswa untuk membangun pemahaman konseptual
yang lebih kuat serta mengurangi miskonsepsi yang
sering terjadi dalam pembelajaran sains (Hyde et al,,
2024; Lailiyah et al., 2024).

Selain aspek desain pembelajaran, keberhasilan
suatu metode pembelajaran juga dipengaruhi oleh

bagaimana mahasiswa memandang atau
mempersepsikan metode tersebut. Persepsi mahasiswa
terhadap suatu metode pembelajaran dapat

memengaruhi motivasi belajar, tingkat keterlibatan
dalam proses pembelajaran, serta hasil belajar yang
dicapai. Persepsi yang positif terhadap metode
pembelajaran cenderung meningkatkan partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan belajar, sedangkan persepsi
yang negatif dapat menurunkan motivasi dan
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran
(Kalender et al., 2020; Kebande, 2024).

Persepsi mahasiswa merupakan interpretasi atau
penilaian mahasiswa terhadap pengalaman belajar
yang mereka alami selama proses pembelajaran
berlangsung. Persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti pengalaman belajar sebelumnya,
interaksi dengan dosen, lingkungan belajar, serta
metode pembelajaran yang digunakan (Lestari et al.,
2023; Susilana & Rullyana, 2024). Oleh karena itu,
analisis persepsi mahasiswa menjadi penting untuk
mengetahui sejauh mana metode pembelajaran yang
diterapkan telah memberikan pengalaman belajar yang
efektif dan bermakna.

Penelitian mengenai  persepsi mahasiswa
terhadap kegiatan praktikum telah banyak dilakukan
dalam berbagai konteks pembelajaran sains. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya
memiliki persepsi positif terhadap kegiatan praktikum
karena kegiatan tersebut memberikan pengalaman
belajar yang lebih nyata dan interaktif dibandingkan
pembelajaran teori (Suryani, et al, 2024). Kegiatan
praktikum  memungkinkan = mahasiswa  untuk
melakukan observasi langsung terhadap fenomena
ilmiah sehingga dapat meningkatkan pemahaman
konsep serta keterampilan ilmiah mahasiswa.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap kegiatan praktikum
dapat menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas suatu metode pembelajaran. Persepsi
mahasiswa dapat memberikan gambaran mengenai
kelebihan dan kekurangan suatu metode pembelajaran
dari sudut pandang peserta didik. Informasi ini sangat

penting bagi dosen untuk melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap desain pembelajaran yang
digunakan. Dalam konteks pembelajaran di perguruan
tinggi, persepsi mahasiswa juga sering digunakan
sebagai salah satu indikator kualitas pembelajaran
karena mencerminkan pengalaman belajar yang
dirasakan  secara langsung oleh  mahasiswa
(Rahmawati, 2024).

Selain itu,
menunjukkan bahwa
dirancang secara inovatif
keterampilan proses sains serta sikap ilmiah
mahasiswa. Pembelajaran  berbasis  eksperimen
memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan
kemampuan merumuskan masalah, menyusun
hipotesis, merancang eksperimen, serta menganalisis
data secara sistematis. Proses ini merupakan bagian
penting dari pembelajaran sains yang menekankan
pendekatan ilmiah dalam memahami fenomena alam
(Hamdani & Oktavianty, 2022).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji
efektivitas kegiatan praktikum dalam pembelajaran
sains, kajian yang secara khusus menganalisis persepsi
mahasiswa terhadap penerapan metode praktikum
sederhana pada perkuliahan zat dan energi masih
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus pada penggunaan laboratorium
konvensional, laboratorium virtual, atau praktikum
berbasis teknologi. Padahal, dalam banyak konteks
pendidikan, khususnya di negara berkembang,
keterbatasan fasilitas laboratorium masih menjadi
tantangan utama dalam pelaksanaan pembelajaran
sains berbasis eksperimen.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
secara khusus menawarkan kebaruan untuk mengkaji
bagaimana mahasiswa memandang penerapan metode
praktikum sederhana dalam pembelajaran zat dan
energi. Analisis persepsi mahasiswa terhadap metode
praktikum sederhana menjadi penting untuk
mengetahui sejauh mana metode tersebut dapat
diterima oleh mahasiswa serta bagaimana metode
tersebut memengaruhi pengalaman belajar mereka.
Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
informasi mengenai aspek-aspek pembelajaran yang
perlu ditingkatkan agar kegiatan praktikum sederhana
dapat dilaksanakan secara lebih efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah
penelitian yaitu bagaimana persepsi mahasiswa
terhadap penerapan metode praktikum sederhana
pada perkuliahan zat dan energi?, serta bertujuan
untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap
metode praktikum sederhana yang diterapkan pada
perkuliahan zat dan energi. Analisis ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai tingkat

beberapa  penelitian  juga
kegiatan praktikum yang
dapat meningkatkan
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penerimaan mahasiswa terhadap metode praktikum
sederhana serta mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan  metode  tersebut dalam  proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi dosen dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif, kontekstual,
dan sesuai dengan kondisi pembelajaran di perguruan
tinggi.

Dengan demikian, kajian mengenai persepsi
mahasiswa terhadap metode praktikum sederhana
memiliki kontribusi penting dalam pengembangan
pembelajaran sains yang lebih efektif dan adaptif
terhadap keterbatasan fasilitas pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran  berbasis  praktikum yang lebih
sederhana, kontekstual, dan mudah diterapkan dalam
berbagai kondisi pembelajaran sains di perguruan

tinggi.
Metode

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei deskriptif untuk
menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penerapan
metode praktikum sederhana pada perkuliahan zat dan
energi. Pendekatan survei dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran
sistematis mengenai persepsi, sikap, dan pengalaman
belajar ~ mahasiswa  terhadap  suatu  metode
pembelajaran dalam konteks yang nyata (Creswell &
Creswell, 2021). Melalui pendekatan ini, data
dikumpulkan dari responden menggunakan instrumen
kuesioner yang dirancang untuk mengukur berbagai
aspek persepsi mahasiswa terhadap kegiatan
praktikum sederhana.

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu
menggambarkan secara sistematis persepsi mahasiswa
terhadap metode praktikum sederhana berdasarkan
data numerik yang diperoleh dari hasil pengisian
angket. Selain itu, analisis juga dilakukan untuk
mengidentifikasi kecenderungan persepsi mahasiswa
pada beberapa indikator utama yang berkaitan dengan
efektivitas  kegiatan  praktikum dalam proses
pembelajaran.

Responden Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
program studi pendidikan IPA yang mengikuti
perkuliahan Zat dan Energi pada semester berjalan.
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan responden

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian (Etikan et al., 2016).

Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi:
(1) Mahasiswa yang sedang atau telah mengikuti
perkuliahan Zat dan Energi, (2) Mahasiswa yang telah
mengikuti kegiatan praktikum sederhana dalam
perkuliahan tersebut, dan (3) Mahasiswa yang bersedia
menjadi responden penelitian. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 93 mahasiswa yang
berasal dari tiga kelas perkuliahan. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun akademik
2025/2026 di salah satu perguruan tinggi di Kota
Makassar, Indonesia.

Metode praktikum sederhana yang dimaksud
dalam penelitian ini merupakan kegiatan eksperimen
yang menggunakan alat dan bahan yang mudah
diperoleh serta relatif sederhana. Praktikum dirancang
untuk membantu mahasiswa memahami konsep-
konsep dasar pada materi zat dan energi melalui
kegiatan eksperimen langsung.

Kegiatan praktikum sederhana yang dilakukan
dalam perkuliahan meliputi percobaan tentang: (1)
perubahan wujud zat menggunakan bahan sehari-hari,
(2) perpindahan energi panas menggunakan alat
sederhana, (3) hubungan energi dan gerak melalui
aktivitas eksperimen kontekstual, dan (4) sifat-sifat zat
menggunakan bahan yang mudah diperoleh. Kegiatan
praktikum dilakukan secara kelompok sehingga
mahasiswa dapat berkolaborasi dalam merancang
prosedur eksperimen, melakukan pengamatan, serta
mendiskusikan hasil percobaan.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket persepsi mahasiswa yang dikembangkan
berdasarkan  indikator = persepsi = pembelajaran
praktikum dalam pendidikan sains. Instrumen disusun
dalam bentuk skala Likert 1-5. Angket penelitian terdiri
dari 20 butir pernyataan yang mencakup beberapa
indikator utama persepsi mahasiswa terhadap metode
praktikum sederhana, yaitu aspek pemahaman konsep,
ketertarikan & motivasi belajar, keterampilan proses
sains, efektivitas metode praktikum, dan aspek evaluasi

pembelajaran. Instrumen penelitian dikembangkan
berdasarkan kajian literatur mengenai persepsi
mahasiswa terhadap kegiatan praktikum dalam

pembelajaran sains. Instrumen angket telah divalidasi
oleh 3 ahli pada bidang asesmen dan evaluasi.
Pengumpulan  data  dilakukan  melalui
penyebaran angket secara daring menggunakan
platform Google Form. Responden diminta untuk
mengisi angket berdasarkan pengalaman mereka
selama mengikuti kegiatan praktikum sederhana pada
perkuliahan zat dan energi. Sebelum mengisi angket,
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responden diberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian serta dijamin kerahasiaan data yang
diberikan. Pengisian angket dilakukan secara sukarela
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif.
Analisis dilakukan untuk mengetahui kecenderungan

persepsi mahasiswa terhadap metode praktikum
sederhana. Langkah-langkah analisis data meliputi:
Menghitung skor rata-rata (mean) untuk setiap item
pernyataan, Menghitung persentase respon pada setiap
kategori skala Likert, dan Mengelompokkan hasil skor
ke dalam kategori persepsi mahasiswa.

Interpretasi skor dilakukan menggunakan
kategori sebagai berikut indeksnya seperti pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Interpretasi skor kategori persepsi mahasiswa

Kategori Persepsi

Rentang Skor
4,21 -5,00
3,41 -4,20
2,61 -3,40
1,81 - 2,60
1,00 - 1,80

Sangat Positif
Positif
Cukup
Negatif

Sangat Negatif

Selain itu, analisis juga dilakukan untuk melihat
indikator persepsi yang memiliki nilai tertinggi dan
terendah, sehingga  dapat  diketahui  aspek
pembelajaran yang paling dirasakan manfaatnya oleh
mahasiswa. Pengolahan data dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik seperti SPSS atau Microsoft
Excel untuk memperoleh hasil analisis yang akurat dan
sistematis.

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah analisis deskriptif secara umum
untuk data persepsi mahasiswa terhadap metode
praktikum sederhana. Hasil statistic disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Statistik deskriptif

Paramter Data Nilai
Mean 4,03
Standard Error 0,08
Stanc.iar.d 0,80
Deviasi
Variance 0,64

Berdasarkan analisis data angket persepsi
mahasiswa terhadap penerapan metode praktikum
sederhana pada pembelajaran zat dan energi, diperoleh
hasil statistik deskriptif yang menunjukkan nilai mean
sebesar 4,03, standard error 0,08, standar deviasi 0,80,
dan variance 0,64. Nilai rata-rata tersebut
mengindikasikan bahwa secara umum persepsi
mahasiswa berada pada kategori baik (mendekati
sangat baik) dalam skala Likert 1-5.

Nilai standard error yang relatif kecil (0,08)
menunjukkan bahwa rata-rata yang diperoleh cukup
representatif terhadap populasi, sehingga dapat
dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang baik.
Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 0,80
mengindikasikan bahwa data memiliki tingkat
penyebaran yang moderat, yang berarti jawaban
responden cenderung tidak terlalu bervariasi dan
masih berkisar di sekitar nilai rata-rata. Hal ini
diperkuat oleh nilai variance sebesar 0,64 yang
menunjukkan tingkat keragaman data yang relatif
terkendali.
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evaluasi pembelajaran

efektivitas metode praktikum

keterampilan proses sains

ketertarikan & motivasi belajar

Indikator Persepsi Mahasiswa

3,8 3,85

I 2,02

I 4,06

I s 92

I 4,04

pemahaman konsep [N 1,12

3,9 3,95 4

Skor Persepsi

4,05 4,1 4,15

Gambar 1. Skor persepsi mahasiswa terhadap penerapan metode praktikum sederhana pada pembelajaran zat dan
energi per indikator

Secara lebih rinci, distribusi skor persepsi
mahasiswa berdasarkan indikator disajikan pada
Gambar 1, yang menunjukkan bahwa seluruh indikator
memiliki nilai rata-rata di atas 3,90. Indikator
pemahaman konsep memperoleh skor tertinggi sebesar
4,12, diikuti oleh efektivitas metode praktikum sebesar
4,06, ketertarikan dan motivasi belajar sebesar 4,04,
evaluasi pembelajaran sebesar 4,02, serta keterampilan
proses sains sebesar 3,92 sebagai nilai terendah.

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh aspek
yang diukur berada dalam kategori baik, yang
menandakan bahwa mahasiswa memberikan respons
positif terhadap implementasi metode praktikum
sederhana dalam pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
umum  persepsi mahasiswa terhadap metode
praktikum sederhana pada perkuliahan zat dan energi
berada pada kategori positif, dengan nilai rata-rata
keseluruhan sekitar 4,03. Temuan ini mengindikasikan
bahwa praktikum sederhana tidak hanya dapat
diterima oleh mahasiswa, tetapi juga dianggap efektif
dalam mendukung proses pembelajaran. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
kegiatan praktikum memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran sains melalui
pengalaman langsung (Hofstein & Kind, 2022; Reid &
Shah, 2021).

Praktikum  Sederhana  dalam
Pemahaman Konsep

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini
adalah tingginya persepsi mahasiswa terhadap peran
praktikum sederhana dalam membantu pemahaman
konsep. Nilai rata-rata yang tinggi pada indikator ini
menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan manfaat

Meningkatkan

nyata dari kegiatan praktikum dalam memahami
konsep yang sebelumnya abstrak.

Temuan ini menunjukkan bahwa praktikum
sederhana mampu menjembatani kesenjangan antara
konsep teoritis dengan fenomena empiris. Dalam
pembelajaran sains, khususnya pada materi zat dan
energi, banyak konsep yang bersifat abstrak sehingga
memerlukan pengalaman langsung untuk dapat

dipahami secara optimal. Melalui praktikum,
mahasiswa dapat mengamati fenomena secara
langsung dan mengaitkannya dengan konsep yang
dipelajari.

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun
melalui pengalaman belajar aktif (Lombardi & Shipley,
2021). Selain itu, penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa kegiatan laboratorium dapat
meningkatkan pemahaman konsep secara signifikan
karena memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk melakukan eksplorasi dan pengujian hipotesis
secara langsung (Bretz et al., 2021; Seery, 2020).

Dengan demikian, penggunaan praktikum
sederhana tetap mampu mempertahankan esensi
pembelajaran berbasis eksperimen, meskipun dengan
keterbatasan alat dan bahan.

Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktikum
sederhana memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, terutama
pada aspek ketertarikan terhadap pembelajaran.
Tingginya skor pada indikator ini menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih tertarik pada pembelajaran yang
melibatkan ~ aktivitas  langsung  dibandingkan
pembelajaran pasif.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran aktif berbasis
eksperimen  dapat  meningkatkan  keterlibatan
mahasiswa secara signifikan (Freeman et al., 2021).
Praktikum  memungkinkan  mahasiswa  untuk
berpartisipasi secara langsung dalam  proses
pembelajaran, sehingga meningkatkan interaksi dan
keterlibatan kognitif.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa aspek motivasi dan keaktifan mahasiswa masih
belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh
keberadaan praktikum, tetapi juga oleh desain
pembelajaran. Pembelajaran yang hanya berfokus pada
prosedur tanpa memberikan ruang eksplorasi dapat
membatasi partisipasi aktif mahasiswa.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
keterlibatan mahasiswa dalam praktikum sangat
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang
digunakan, seperti inquiry-based learning atau
problem-based learning (Hu & Li, 2021). Oleh karena
itu, praktikum sederhana perlu dikombinasikan
dengan pendekatan pembelajaran yang mendorong
eksplorasi dan diskusi agar keterlibatan mahasiswa
dapat meningkat secara optimal.

Pengembangan Keterampilan Proses Sains

Meskipun persepsi mahasiswa secara umum
positif, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator
keterampilan proses sains memiliki nilai yang relatif
lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa praktikum sederhana belum
sepenuhnya mampu mengembangkan keterampilan
ilmiah mahasiswa secara optimal.

Keterampilan  proses  sains  merupakan
komponen penting dalam pembelajaran sains yang
meliputi  kemampuan  mengamati, = mengukur,
menganalisis data, serta menarik kesimpulan.
Pengembangan  keterampilan ini membutuhkan
kegiatan praktikum yang tidak hanya bersifat
prosedural, tetapi juga melibatkan proses berpikir
tingkat tinggi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa kegiatan laboratorium yang
bermakna harus dirancang untuk mendorong
pemikiran kritis dan refleksi ilmiah (Bretz et al., 2021).
Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
praktikum yang terlalu terstruktur dapat mengurangi
kesempatan mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan ilmiah secara mandiri (Holmes et al,
2020). Temuan ini juga didukung oleh studi terbaru
yang menekankan pentingnya desain praktikum yang
terstruktur ~ dalam  meningkatkan  keterampilan
eksperimen mahasiswa (Alemani, 2024), serta persepsi

positif mahasiswa terhadap pengalaman belajar
berbasis aktivitas (Petrescu & Mihoc, 2024).

Dengan demikian, diperlukan perbaikan dalam
desain praktikum sederhana agar tidak hanya berfokus
pada hasil eksperimen, tetapi juga pada proses ilmiah.
Misalnya, mahasiswa dapat dilibatkan dalam
perancangan eksperimen, analisis data, serta diskusi
hasil percobaan.

Efektivitas Praktikum Sederhana sebagai Alternatif
Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
memiliki persepsi positif terhadap efektivitas
praktikum sederhana sebagai metode pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa praktikum sederhana
dapat menjadi solusi yang efektif dalam kondisi
keterbatasan fasilitas laboratorium.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktikum
tidak selalu memerlukan fasilitas laboratorium yang
kompleks untuk mencapai hasil yang efektif
(Abrahams & Reiss, 2022). Penggunaan alat dan bahan
sederhana justru dapat meningkatkan relevansi
pembelajaran karena mahasiswa dapat mengaitkan
konsep dengan kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pendekatan pembelajaran kontekstual
yang memanfaatkan lingkungan sekitar terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan
mahasiswa (Prince & Felder, 2020). Dengan demikian,
praktikum sederhana tidak hanya menjadi solusi
praktis, tetapi juga strategi pedagogis yang efektif
dalam pembelajaran sains.

Kendala dalam Implementasi Praktikum Sederhana

Meskipun hasil penelitian menunjukkan persepsi
yang positif, terdapat beberapa kendala yang
diidentifikasi, yaitu keterbatasan waktu dan frekuensi
praktikum. Nilai yang relatif rendah pada indikator ini
menunjukkan bahwa mahasiswa menginginkan
kegiatan praktikum yang lebih sering dan waktu yang
lebih memadai.

Keterbatasan waktu dapat mengurangi kualitas
pembelajaran karena mahasiswa tidak memiliki cukup
waktu untuk melakukan eksplorasi dan refleksi. Selain
itu, frekuensi praktikum yang rendah juga dapat

mengurangi kesempatan mahasiswa untuk
mengembangkan  keterampilan  ilmiah  secara
berkelanjutan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa intensitas pengalaman belajar
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
mahasiswa (Kapur & Bielaczyc, 2021). Oleh karena itu,
peningkatan frekuensi dan durasi praktikum menjadi
salah satu faktor penting dalam meningkatkan

efektivitas pembelajaran.
1034



Journal of Classroom Action Research

May 2026, Volume 8 Nomor 2, 1028-1036

Selain itu, data kualitatif dari saran mahasiswa
menunjukkan perlunya variasi eksperimen dan
peningkatan kualitas bimbingan dari dosen. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa mengharapkan
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa
implikasi penting dalam pengembangan pembelajaran
sains, antara lain praktikum sederhana perlu dirancang
dengan pendekatan inquiry-based learning untuk
meningkatkan keterlibatan mahasiswa (Hu & Li, 2021),
Pengembangan keterampilan proses sains perlu
menjadi fokus utama dalam kegiatan praktikum
(Holmes et al., 2020), Praktikum sederhana dapat
digunakan sebagai alternatif efektif dalam kondisi
keterbatasan fasilitas (Abrahams & Reiss, 2022), dan
Intensitas dan kualitas praktikum perlu ditingkatkan
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
optimal (Kapur & Bielaczyc, 2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode praktikum sederhana
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran zat dan energi. Praktikum sederhana
terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan keterlibatan mahasiswa, meskipun masih terdapat
beberapa kelemahan dalam pengembangan
keterampilan proses sains dan aspek pelaksanaan.

Dengan perbaikan pada desain pembelajaran
dan peningkatan kualitas implementasi, praktikum
sederhana dapat menjadi strategi pembelajaran yang
efektif, kontekstual, dan adaptif terhadap berbagai
kondisi pembelajaran di perguruan tinggi.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap penerapan metode praktikum
sederhana pada perkuliahan zat dan energi berada
pada kategori positif, dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 4,03. Hal ini mengindikasikan
bahwa praktikum sederhana merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif dan dapat diterima dengan
baik oleh mahasiswa. Secara spesifik, praktikum
sederhana terbukti mampu meningkatkan pemahaman
konsep, terutama dalam menghubungkan materi yang
bersifat abstrak dengan fenomena nyata. Selain itu,
metode ini juga memberikan kontribusi dalam
meningkatkan keterlibatan dan ketertarikan mahasiswa
terhadap pembelajaran. Namun demikian, hasil
penelitian  menunjukkan bahwa pengembangan
keterampilan proses sains masih belum optimal, serta
terdapat keterbatasan pada aspek waktu dan frekuensi
pelaksanaan praktikum.

Temuan ini menegaskan bahwa praktikum
sederhana memiliki potensi sebagai alternatif strategis

dalam pembelajaran sains, khususnya pada kondisi
keterbatasan  fasilitas  laboratorium.  Meskipun
demikian, efektivitasnya sangat bergantung pada
desain pembelajaran yang terstruktur, berbasis inquiry,
serta integrasi aktivitas analisis dan refleksi ilmiah.
Dengan demikian, implementasi praktikum sederhana
perlu dioptimalkan melalui peningkatan kualitas
desain eksperimen, penambahan intensitas kegiatan
praktikum, serta penguatan aspek keterampilan ilmiah
agar mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih
bermakna dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi abad ke-21.
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